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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN POE UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR LUWES  

PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT  

DAN NON-ELEKTROLIT 

 

 

Oleh 

 

Yeni Afifah 

 

Materi elektrolit dan non-elektrolit masih diajarakan menggunakan metode 

konvensional di sekolah.  Materi larutan elektrolit dan non-elektrolit merupakan 

salah satu matei yang dianggap sulit oleh siswa.  Siswa hanya mendapatkan 

informasi dari guru dan latihan soal mengenai materi tersebut. Penerapan metode 

tersebut tidak melibatkan siswa, seperti penyampaian sebuah gagasan terhadap 

suatu masalah, gambar ataupun cerita sehingga siswa menjadi pasif maka 

dilakukanlah efektivitas model pembelajaran POE untuk meningkatkan 

kemampuan bepikir luwes siswa.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

efektivitas kemampuan berpikir luwes siswa melalui model pembelajaran POE 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.  Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuasi eksperimen dengan Non Equivalence Pretest-Postest Control Group 

Design.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa model pembelajaran POE dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir luwes pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit.  Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata n-Gain kemampuan berpikir 
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luwes pada kelas kontrol sebesar 0,44 dan eksperimen sebersar 0,56. Keeefektifan 

juga didukung oleh uji kepraktisan dan keefektifan model POE yang ditunjukkan 

dengan kriteria sangat tinggi 

 

Kata kunci : keefektivan, kemampuan berpikir luwes, model pembelajaran POE  
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I.   PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

 

IPA merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang ge-

jala alam secara sistematis, sehingga tidak hanya penguasaan kumpulan penge-

tahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi IPA 

juga merupakan suatu proses penemuan (Tim Penyusun, 2006).  Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat menjadi wahana atau tempat bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembang-

an lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.  Proses 

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa dapat menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah (Tim Penyusun, 2006). 

 

Mata pelajaran kimia di SMA/MA mempelajari segala sesuatu tentang zat yang 

meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat 

yang melibatkan keterampilan dan penalaran.  Para ahli kimia (kimiawan) mem-

pelajari gejala alam melalui proses dan sikap ilmiah tertentu (Tim Penyusun, 

2014).   Suatu proses misalnya pengamatan dan eksperimen, sedangkan sikap 

ilmiah misalnya objektif dan jujur pada saat mengumpulkan dan menganalisis 
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data.   Proses dan sikap ilmiah digunakan kimiawan untuk memperoleh 

penemuan-penemuan yang berupa fakta, teori, hukum, dan prinsip.  Penemuan-

penemuan ini yang disebut produk kimia.  Oleh sebab itu, pembelajaran kimia dan 

penilaian hasil belajar kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia 

sebagai sikap, proses, dan produk (Tim Penyusun, 2014).  

 

Mata pelajaran kimia di sekolah tidak terlepas dengan kegiatan eksperimen.   

Kegiatan eksperimen dapat membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif.  Melalui eksperimen siswa memperoleh suatu produk pengetahuan 

dan siswa dapat mengaitkan antara materi kimia dengan fenomena dalam ke-

hidupan sehari-hari.  Selain itu juga, dapat membantu siswa dalam mengembang-

kan sikap ilmiah salah satunya adalah berpikir kreatif.    

 

Keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki dapat membantu siswa untuk mem-

berikan suatu keputusan yang berkualitas dalam menyelesaikan masalah-masalah 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  Keterampilan berpikir kreatif memiliki 

lima indikator kemampuan, yaitu indikator kemampuan berpikir lancar (fluency), 

indikator kemampuan berpikir luwes (flexibility), indikator kemampuan berpikir 

orisinil (originality), indikator kemampuan elaboratif (elaboration), dan indikator 

kemampuan berpikir evaluatif (evaluation) (Munandar, 2008). 

 

Salah satu indikator keterampilan berpikir kreatif adalah berpikir luwes.  Ke-

mampuan berpikir luwes adalah kemampuan yang ditunjukkan dengan pemberian 

gagasan yang bervariasi terhadap suatu masalah, melihat masalah dari berbagai 

sudut pandang, dan mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran. Indikator 
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pada kemampuan berpikir luwes yaitu memberikan berbagai prediksi terhadap 

suatu gambar, cerita ataupun masalah, dapat menerapkan konsep atau asas dengan 

berbagai cara, serta dapat menyeselesaikan masalah dengan cara yang bermacam-

macam (Munanadar, 2008).  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas X di SMA Kosgoro 

Bandar Sribawono, banyak siswa yang beranggapan bahwa kimia merupakan 

mata pelajaran yang dianggap sulit untuk dipelajari, salah satunya adalah materi 

larutan elektrolit dan non-elektrolit.  Materi larutan elektrolit dan non-elektrolit 

disampaikan secara langsung oleh guru dengan menerapkan metode konvensional.  

Siswa hanya mendapatkan informasi dari guru dan latihan soal yang berkaitan 

dengan hal tersebut.  Hal tersebut diperkuat dengan hasil studi pendahuluan oleh 

Ama Nur Anna pada tahun 2014 mengatakan bahwa pembelajaran kimia pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

cenderung menghadirkan konsep-konsep, dan teori-teori tanpa memberikan 

pengalaman bagaimana proses ditemukannya konsep-konsep dan teori-teori ter-

sebut.  Siswa hanya dituntut untuk menghapal konsep yang di berikan guru tanpa 

dilibatkan langsung dalam penemuan konsep tersebut sehingga siswa merasa ke-

sulitan dalam pembelajaran kimia.  Selain itu juga, aktivitas siswa hanya men-

dengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal penting.  Selain itu juga, studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh Diana Eka Sari pada tahun 2015 menyebutkan 

bahwa kegiatan praktikum di SMA 5 Bandar Lampung hanya dilakukan pada 

materi tertentu saja untuk membuktikan konsep kimia yang didapat.  Keterampil-

an siswa dalam memberikan gagasan-gagasan, penafsiran dan jawaban terhadap 
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suatu gambar, cerita atau masalah dalam pembelajaran kimia masih jarang di-

lakukan.  Kegiatan pembelajaran seperti itu menyebabkan siswa menjadi kurang 

aktif dan hanya bertindak yang diinstruksikan oleh guru tanpa berusaha sendiri 

untuk melakukan apa yang sebaiknya dilakukan sehingga prestasi belajar serta 

kemampuan berpikir kreatif terutama berpikir luwes siswa rendah. 

 

Materi larutan elektrolit dan non-elektrolit merupakan salah satu materi kimia 

kelas X SMA semester genap.  Pada materi tersebut terdapat kompetensi dasar 3.8 

yaitu menganalisis sifat larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya 

hantar listriknya dan kompetensi dasar 4.8 yaitu merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan 

elektrolit dan non elektrolit.  Kompetensi tersebut dapat dicapai melalui pem-

belajaran yang relevan, yaitu siswa diajak untuk dapat menghubungkan konsep 

yang ada pada materi tersebut dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari.   Hal 

tersebut contohnya adalah larutan yang termasuk kedalam larutan elektrolit adalah 

aki yang mengandung larutan H2SO4 dan larutan non elektroilit adalah larutan 

gula.  Melalui model pembelajaran itu siswa dapat dilatih untuk berpikir kreatif 

terutama berpikir luwes.  

 

Berdasarkan masalah di atas diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 

melatihkan kemampuan berpikir luwes siswa.  Model pembelajaran tersebut 

adalah model pembelajaran POE.  Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Indriana dkk, (2015) mengatakan bahwa model pembelajaran 

POE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran 
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matematika.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Suyanto dkk, (2012) menun-

jukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis siswa meningkat 

dengan menggunakan model pembelajaran POE pada pokok bahasan tekanan.  

Hal ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung model pembelajaran POE 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non-elektrolit. 

 

Materi pelajaran yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran POE 

diberikan dengan melakukan kegiatan praktikum.  Pada model ini, siswa diberikan 

suatu masalah, gambar, atau cerita kemudian siswa diminta untuk memberikan 

gagasan-gagasan, penafsiran atau jawaban terhadap hal tersebut.  Kemudian 

melakukan pengamatan secara langsung melalui praktikum untuk membuktukan 

hasil penafsian mereka sesuai atau tidak.  Lalu mereka menjelaskan kesesuaian 

antara penafsiran mereka terhadap hasil pengamatan.  Langkah-langkah tersebut 

diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir luwes siswa.   

 

Menurut Indrawati dan Wanwan Setiawan (2009) POE merupakan singkatan dari 

Predict-Observe-Explain.  POE merupakan suatu model pembelajaran dimana 

guru menggali pemahaman siswa dengan cara meminta mereka melaksanakan tiga 

tugas utama, tahap pertama adalah predict (meramalkan).  Predict (meramalkan) 

merupakan suatu proses dimana siswa mengamati fenomena yang akan 

didemonstrasikan oleh guru kemudian meminta siswa untuk memprediksi 

hasilnya dan mempertimbangkan hasil prediksinya (Indrawati dan Setiawan, 

2009).  Tahap kedua adalah observe (mengamati).  Observe (mengamati) yaitu 
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siswa melakukan demonstrasi bersama guru dan mencatat apa yang terjadi.   

Tahap ketiga adalah explain (menjelaskan).  Explain (menjelaskan) yaitu siswa 

menjelaskan perbedaan antara hipotesa awal mereka dengan hasil pengamatan 

pada tahap observasi (Indrawati dan Setiawan, 2009). 

 

White dan Gutone (dalam Keeratichamroen, 2007), model pembelajaran Predict-

Observe-Explain (POE) merupakan model yang efesien untki menciptakan 

diskusi para siswa mengenai konsep ilmu pegetahuan.  Model ini melibatkan 

siswa dalam meramalkan fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi, 

dan menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan mereka sebenarnya.  Tahapan 

pembelajaran POE terdiri dari tiga bagian pertama predict, kemudian observe dan 

yang terakhir adalah explain.   

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian dengan judul 

”Efektivitas Model Pembelajaran POE Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Luwes Pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit” 

 

B. Rumusan Masalah  

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas kemampuan berpikir luwes siswa 

melalui model pembelajaran POE pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan efektivitas kemampuan berpikir luwes siswa melalui model 

pembelajaran POE pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat mempelajari ilmu kimia lain dengan mudah karena sudah terlatih 

berpikir luwes melalui model pembelajaran POE sehingga siswa lebih aktif 

dan mendapat nilai menjadi lebih baik. 

2. Bagi Guru dan Calon Guru 

Memperoleh alternatif pilihan model mengajar yaitu model pembelajaran 

POE yang digunakan pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit maupun 

pada materi lainnya. 

3. Bagi Sekolah 

Menjadi sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran kimia di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai gambaran atau bahan dan referensi mengenai model pembelajaran 

POE untuk kepentingan penelitian selanjutnya. 
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5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kriteria kefektifan dalam suatu penelitian menurut Wicaksono (2008) adalah 

Model pembelajaran dikatakan efektif apabila secara statistik hasil belajar 

siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal 

sebelum pembelajaran dengan pemahaman sesudah pembelajaran (gain yang 

signifikan).  

2. Model pembelajaran POE yang digunakan adalah menurut Indrawati dan 

Setiawan (2009). 

3. Keterampilan berpikir kreatif yang akan diteliti adalah kemampuan berpikir 

luwes, yaitu kemampuan memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap 

suatu gambar, cerita, atau masalah serta menghasilkan gagasan atau jawaban 

yang bervariasi (Munandar, 2008). 

4. Materi dalam penelitian ini adalah materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
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II.   TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A.   Pembelajaran Konstruktivisme 

 

 

Konsep belajar menurut teori belajar konstruktivisme yaitu siswa mengkonstruksi 

pengetahuan baru secara aktif berdasarkan pengetahuan yang diperoleh sebelum-

nya.  Konstruktivisme dalam proses pembelajaran didasari pada kenyataan bahwa 

siswa memiliki kemampuan untuk mengonstruksi kembali pengalaman atau 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.  Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran konstruktivisme adalah salah satu teknik pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk membangun sendiri secara aktif pengetahuannya dengan 

menggunakan pengetahuan yang telah ada dalam diri siswa.  Pada teori belajar 

konstruktivisme, guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memotivasi siswa 

untuk memperoleh pengetahuan sendiri agar siswa dapat terlatih belajar secara 

aktif. Informasi yang telah diperoleh, selanjutnya akan dikonstruksi sendiri oleh 

siswa menjadi suatu pengalaman baru baginya (Husamah dan Yanur dalam Desi,  

2015).   

 

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan kontekstual, yaitu 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas 

melalui konteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiba.  Pengetahuan bukanlah 

seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diingat.  Manusia 
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harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman 

nyata (Trianto, 2009). 

 

Von Glaserfeld dalam Pannen, dkk (2001), mengemukakan bahwa agar siswa 

mampu mengkonstruksi pengetahuan, maka diperlukan: 

1. Kemampuan siswa untuk mengingat dan mengungkapkan kembali 

pengalaman.  Kemampuan untuk mengingat dan mengungkapkan 

kembali pengalaman sangat penting karena pengetahuan dibentuk 

berdasarkan interaksi individu siswa dengan pengalaman-pengalaman 

tersebut. 

2. Kemampuan siswa untuk membandingkan, dan mengambil keputusan 

mengenai persamaan dan perbedaan suatu hal.  Kemampuan memban-

dingkan sangat penting agar siswa mampu menarik sifat yang lebih 

umum dari pengalaman-pengalaman khusus serta melihat kesamaan dan 

perbedaannya untuk selanjutnya membuat klasifikasi dan mengkonstruksi 

pengetahuannya. 

3. Kemampuan siswa untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari 

yang lain (selective conscience).  Melalui “suka dan tidak suka” inilah 

muncul penilaian siswa terhadap pengalaman, dan menjadi landasan bagi 

pembentukan pengetahuannya. 

 

Prinsip-prinsip dasar pandangan konstruktivis menurut Suparno (Sagala, 2009) 

adalah sebagai berikut. 

1. Pengetahuan dibangun oleh siswa, baik secara personal maupun sosial. 

2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali dengan 

keaktifan siswa menalar. 

3. Siswa aktif menkonstruksi terus menerus, sehingga terjadi perubahan 

konsep ilmiah. 

4. Guru sebagai fasilitator menyediakan sarana dan situasi agar proses 

konstruksi pengetahuan siswa berjalan dengan mulus. 

 

Pandangan konstruktivisme erat kaitannya dengan model pembelajaran POE 

karena siswa secara aktif mengkonstruksi pemahamannya baik secara sendiri 
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maupun secara sosial, bukan sebagai proses dimana gagasan guru dipindahkan 

kepada siswa (Handayani, 2013). 

 

B. Efektivitas Pembelajaran 

 

 

Menurut Sudjana (1990:50) efektivitas dapat diartikan sebagai tindakan 

keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil 

belajar secara maksimal. Keefektifan proses pembelajaran berkenaan dengan 

jalan, upaya teknik dan strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan secara 

optimal, tepat dan cepat. 

 

Menurut Hartutik (2006), ”Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua 

tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, adanya partisipasi aktif dari 

anggota”.  Pembelajaran dikatakan efektif apabila dalam proses pembelajaran 

setiap elemen berfungsi secara keseluruhan, peserta merasa senang, puas dengan 

hasil pembelajaran, membawa kesan, sarana atau fasilitas memadai, materi dan 

metode affordable, guru profesional. 

 

Kriteria kefektifan dalam suatu penelitian menurut Wicaksono (2008) adalah 

Model pembelajaran dikatakan efektif apabila secara statistik hasil belajar siswa 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal sebelum 

pembelajaran dengan pemahaman sesudah pembelajaran (gain yang signifikan). 
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C. Model Pembelajaran POE 

 

 

Model pembelajaran Predict-Observe-Explain POE berasal dari teori 

konstruktivisme.  Menurut Sa’adati dalam Vida, dkk (2015) pembelajaran POE 

merupakan pembelajaran yang efesien untuk memperoleh dan meningkatkan 

konsepsi sains siswa serta menimbulkan gagasan dan melakukan diskusi dari 

gagasan mereka.   

 

Model pembelajaran POE  terdiri dari tiga tahapan yaitu pertama, siswa harus 

memprediksi hasil dari suatu peristiwa sains dan harus memberikan alasan 

terhadap prediksinya (P= Predict).  Kedua, siswa mendeskripsikan apa yang telah 

terjadi (O=Observe) dan ketiga, siswa harus menyelesaikan konflik antara  

prediksi dan  observasi (E=Explain) (Mabout dalam Ni Wayan, 2006). 

 

Model pembelajaran POE merupakan suatu model pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksperimen.  Guru menyajikan suatu masalah dan siswa 

diminta untuk memprediksi atau meramalkan kemungkinan yang terjadi, 

dilanjutkan dengan mengobservasi atau mengamati persoalan ter-sebut secara 

langsung yang dilakukan melalui eksperimen kemudian menjelaskan kesesuaian 

antara dugaan dengan hail pengamatan yang telah dilakukan.  

 

Menurut White dan Gutone (Keeratichamroen, 2007) model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE) melibatkan siswa dalam meramalkan fenomena, 

melakukan observasi melalui demonstrasi, serta menjelaskan hasil demonstrasi 

dan ramalan mereka sebenarnya.  Tahapan pembelajaran POE terdiri dari tiga 

bagian pertama predict, kemudian observe dan yang terakhir adalah explain.   
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Menurut Hakim dalam Giriyanto (2006), model pembelajaran POE memiliki tiga 

langkah, yaitu diawali guru memberikan peristiwa sains kepada siswa dan diakhiri 

pada siswa dihadapkan dengan ketidaksesuaian antara prediksi dan observasi.   

Adapun langkah dalam model pembelajaran POE yaitu langkah pertama adalah 

membuat prediksi atau dugaan (P) yang dimulai dengan guru menyajikan 

pemasalahan kimia, kemudian siswa diminta untuk membuat dugaan (prediksi) 

serta alasan mengapa siswa membuat dugaan tersebut.  Langkah kedua, yaitu 

melakukan observasi (O) yang dilakukan dengan cara guru mengajak siswa untuk 

eksperimen yang berkaitan dengan permasalahan kimia yang disajikan diawal.   

Kemudian meminta siswa untuk mengamati apa yang terjadi dan menguji dgaan 

mereka benar atau salah.  Langkah ketiga, yaitu menjelaskan (E) yang dilakukan 

jika dugaan siswa terjadi dalam eksperimen, maka guru merangkum dan memberi 

penjelasan untuk menguatkan hasil eksperimen yang dilakukan.  Kemudian jika 

dugaan tidak terjadi dalam eksperimen, maka guru membantu siswa mencari 

penjelasan mengapa dugaannya tidak benar atau guru dapat membantu siswa 

mengubah dugaannya dan membenarkan dugaan yang semula tidak benar. 

 

Menurut Suparno (2007) hal-hal yang perlu diperhatikan dalam model 

pembelajaran POE adalah sebagai berikut: 

1. Masalah yang diajukan sebaiknya masalah yang memungkinkan 

terjadi konflik kognitif dan memicu rasa ingin tahu; 2. Prediksi harus 

disertai alasan yang rasional. Predisi bukan sekedar menebak; 3. 

Demonstrasi harus bisa diamati dengan jelas, dan dapat memberi 

jawaban atas masalah; 4. Siswa dilibatkan dalam proses eksplanasi.  
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Menurut Nurjanah (2011), model pembelajaran POE memiliki beberpaa 

kelebihan dan kelemahan sebagai berikut: 

Kelebihan model pembelajaran POE, yaitu: a. Merangsang siswa untuk 

lebih kreatif khususnya dalam mengajukan prediksi; b. Dengan 

melakukan eksperimen dalam memprediksinya dapat mengurangi 

verbalisme; c. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, karena siswa 

tidak hanya mendengarkan tetapi mengamati peristiwa yang terjadi 

melalui eksperimen; d. dengan mengamati secara langsung peserta didik 

akan memiliki kesempatan untuk membandingkan antara dugaan dengan 

hasil pengamatannya. Dengan demikian siswa akan lebih menyakini 

kebenaran materi pembelajaran. 

Kelemahan model pembelajaran POE, yaitu a. Memerlukan persiapan 

yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian persoalan kimia dan 

kegiatan eksperimen yang akan dilakukan untuk membuktikan prediksi 

yang diajukan siswa; b. Untuk melakukan pengamatan langsung 

memerlukan bahan-bahan, peralatan dan tempat yang memadai; c. Untuk 

kegiatan eksperimen memerlukan kemampuan dan ketrampilan yang 

khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih professional; d. 

Memerlukan kemampuan dan motivasi guru yang bagus untuk 

keberhasilan dan proses pembelajaran siswa. 

 

 

D. Keterampilan Berpikir Kreatif 

 

 

Kreativitas merupakan salah satu faktor yang ada dalam diri setiap individu yang 

dapat berkembang, sehingga seorang pendidik diharapkan mampu untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kreativitas pada diri siswa dalam setiap 

proses pembelajaran.  Setiap siswa pada dasarnya memiliki kreativitas, namun hal 

ini sering diabaikan dalam proses pembelajaran sehingga kreativitas tersebut 

tersembunyi dan tidak berkembang dalam diri siswa.  Pada sistem pendidikan 

dewasa ini, pendidik masih belum melatih siswa berpikir dan bertindak lebih 

kreatif.  Siswa tidak dirangsang untuk menemukan dan mendefinisikan 

masalahnya sendiri (Husamah dan Yanur dalam Sari, 2015). 

 



15 
 

 
 

Keterampilan berpikir kreatif mempunyai empat kriteria, yang pertama yaitu,  

kelancaran.  Kelancaran dalam berpikir merupakan kemampuan menghasilkan 

banyak gagasan dan jawaban penyelesaian terhadap suatu masalah.  Kriteria yang 

kedua adalah kelenturan.  Kelenturan dalam berpikir merupakan kemampuan 

memberikan gagasan atau jawaban yang seragam tetapi arah pemikiran yang 

berbeda-beda, mengubah cara atau pendekatan dan dapat melihat masalah dari 

berbagai sudut pandang.  Kriteria yang ketiga adalah keaslian.  Keaslian 

merupakan kemampuan menghasilkan ungkapan yang baru, memikirkan cara 

yang tidak lazim.  Kriteria yang keempat adalah keterperincian atau elaborasi. 

Keterperincian atau elaborasi merupakan kemampuan untuk mengembangkan 

suatu gagasan, memperinci detail-detail dan memperluas gagasan (Munandar, 

2009). 

 

Munandar (1992) menjelaskan ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude) seperti terlihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude) 

 Pengertian Perilaku 

Berpikir Lancar (Fluency) 
 

1. Mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah atau 

jawaban. 

2. Memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal. 

3. Selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban. 

a. Mengajukan banyak pertanyaan. 

b. Menjawab dengan sejumlah jawaban 

jika ada. 

c. Mempunyai banyak gagasan   

mengenai suatu masalah. 

d. Lancar mengungkapkan gagasan-  

gagasannya. 

e. Bekerja lebih cepat dan melakukan 

lebih banyak dari orang lain. 

f. Dapat dengan cepat melihat 

kesalahan dan kelemahan dari suatu 

objek atau situasi. 

Berpikir Luwes (Flexibility) 
  

1. Menghasilkan gagasan, jawab-an, atau 

pertanyaan yang bervariasi. 

2. Dapat melihat suatu masalah dari 

a. Memberikan bermacam-macam 

penafsiran terhadap suatu gambar, 

cerita atau masalah. 

b. Menerapkan suatu konsep atau asas 

dengan cara yang berbeda-beda. 
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 Pengertian Perilaku 

sudut pandang yang berbeda. 

3. Mencari banyak alternatif atau arah 

yang berbeda. 

4. Mampu mengubah cara pendekatan 

atau pemikiran. 

c. Jika diberikan suatu masalah 

biasanya memikirkan bermacam-

macam cara untuk menyelesai-

kannya. 

Berpikir Orisinil (Originality) 
 

1. Mampu melahirkan ungkapan yang 

baru dan unik. 

2. Memikirkan cara-cara yang tak lazim 

untuk mengungkapkan diri. 

3. Mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tak lazim dari bagian-

bagian atau unsur-unsur. 

a. Memikirkan masalah-masalah atau 

hal yang tidak terpikirkan orang lain. 

b. Mempertanyakan cara-cara yang 

lama dan berusaha memikirkan cara-

cara yang baru. 

c. Memilih cara berpikir lain dari pada 

yang lain. 

 

Berpikir Elaboratif (Elaboration) 
 

1. Mampu memperkaya dan me-

ngembangkan suatu gagasan atau 

produk. 

2. Menambah atau merinci detail-detail 

dari suatu objek, gagasan atau situasi 

sehingga menjadi lebih menarik. 

a. Mencari arti yang lebih mendalam 

terhadap jawaban atau pemecahan 

masalah dengan melakukan lang-

kah-langkah yang terperinci. 

b. Mengembangkan atau memper-kaya 

gagasan orang lain. 

c. Menambah garis-garis, warna-

warna, dan detail-detail (bagian-

bagian) terhadap gambaranya sen-

diri atau gambar orang lain. 

Berpikir Evaluatif (Evaluation) 
 

1. Menentukan kebenaran suatu 

pertanyaan atau kebenaran suatu 

penyelesaian masalah. 

2. Mampu mengambil keputusan 

terhadap situasi terbuka. 

3. Tidak hanya mencetuskan gagasan 

tetapi juga melaksana-kannya. 

a. Memberi pertimbangan atas dasar 

sudut pandang sendiri. 

b. Mencetuskan pandangan sendiri 

mengenai suatu hal. 

c. Mempunyai alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

d. Menentukan pendapat dan berta-han 

terhadapnya. 

 

Model pembelajaran POE digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

luwes melalui tahapan-tahapannya.  Pada tahap memprediksi siswa disajikan 

permasahan kimia terkait materi yang diajarkan.  Tahap tersebut dapat membuat 

penafsiran siswa yang berbeda-beda terhadap permasalahan tersebut tergantung 

pemikiran kreatif dan pengetahuan yang mereka miliki.  Pada tahap observasi 

siswa akan menemukan kesesuaian atau tidak antara hasil penafsiran dengan 

hasil pengamatan.  Secara tidak langsung siswa mendapatkan konsep terkait 

materi tersebut.  Pada tahap menjelaskan, siswa di minta untuk menjelaskan 
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kesesuaian tersebut.  Dengan demikian, jika diberi masalah maka siswa dapat 

menyelesaikannya dengan berbagai cara dan dengan konsep yang telah mereka 

peroleh.  

  

E. Kerangka Pemikiran 

 

 

Model pembelajaran POE yang diterapkan dalam proses pembelajaran kimia 

khususnya pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit merupakan model 

pembelajaran dimana guru meminta siswa untuk melakukan tiga kegiatan, yaitu 

memprediksi, mengamati, dan menjelaskan sehingga melalui model 

pembelajaran POE keterampilan berpikir kreatif siswa terutama berpikir luwes 

dapat meningkat. 

Model pembelajaran POE terdiri dari tiga tahap.  Tahap  pertama adalah Predict 

(memprediksi).  Pada tahap tersebut guru memberikan suatu permasalahan dan 

meminta siswa untuk membuat suatu dugaan atas masalah tersebut berdasarkan 

pengetahuan awal siswa dan disertai alasan terhadap dugaan tersebut.  Tahap 

kedua adalah Observe (mengamati).  Pada tahap ini guru mengajak siswa untuk 

melakukan pengamatan secara langsung melalui eksperimen untuk membuktikan 

dugaan awal mereka.  Setelah itu siswa menuliskan hasil percobaan berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan.  Sikap ilmiah siswa dapat diamati dalam kegiatan 

eksperimen sehingga pada kegiatan ini guru dapat menggali atau melatih 

kemampuan berpikir kreatif terutama berpikir luwes.  Tahap terakhir adalah 

Explain (menjelaskan).  Pada tahap ini setelah siswa mendapatkan hasil 

berdasarkan percobaan mereka, guru meminta siswa untuk menjelaskan 
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kesesuaian antara dugaan awal dengan hasil percobaan yang mereka peroleh 

untuk mendapatkan suatu kesimpulan.  

 

Melalui model pembelajaran POE siswa dapat memberikan banyak gagasan atau 

ide terhadap suatu masalah, gambar, maupun cerita.  Selain itu juga siswa dapat 

memecahkan masalah dengan cara yang berbeda sehingga dengan menggunakan 

model pembelajaran POE dikelas, kemampuan berpikir luwes siswa dapat 

meningkat.  

 

 

F.   Hipotesis 

 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah adalah model pembelajaran POE 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit.  
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III.   METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian dilakukan di SMA Kosgoro Bandar Sribawono Kabupaten Lampung 

Timur pada semester Genap tahun pelajaran 2015-2016 pada bulan Desember 

2015 sampai bulan Februari 2016. 

 

 

B. Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian  

 

1. Populasi  
 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Kosgoro Bandar 

Sribawono tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 126 siswa yang terdiri dari 

empat kelas yang masing-masing kelas terdiri atas 30 hingga 32 siswa.  

Pembagian siswa kelas X  SMA Kosgoro Bandar Sribawono pada tiap kelas 

dilakukan secara heterogen, sehingga memiliki  kemampuan akademik yang 

bervariasi.  

 

2. Sampel  

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling karena hanya 

terdapat 4 kelas dalam populasi dan akan digunakan oleh 2 orang peneliti.  

Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu 

pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau 

sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Syaodih, 2009).  Setelah 
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mendapatkan sampel dengan bantuan guru berdasarkan pertimbangan peneliti, 

maka dilakukan pengocokan untuk menentukan kelas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  Kemudian diperoleh dua kelas yang akan ditetapkan yaitu kelas X1 

sebagai  kelas eksperimen dan kelas X2 sebagai kelas kontrol.  Kelas eksperimen 

menggunakan metode pembelajaran POE, sedangkan Kelas kontrol menggunakan 

metode konvensional.    

 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersifat 

kuantitatif yaitu data hasil tes sebelum pembelajaran (pretes) dan hasil tes setelah 

pembelajaran (postes) siswa.  Data tersebut berasal dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

 

 

D. Desain dan Metode Penelitian 

 

1. Desain penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Non Equivalence Pretest-Postest Control Group 

Design (Creswell, 1997).  Di dalamnya terdapat langkah-langkah yang 

menunjukkan suatu urutan kegiatan penelitian yaitu : 

 

Tabel 2.  Desain penelitian 

Kelas Pretes  Perlakuan  Postes  

Kelas eksperimen O1 X1 O2 

Kelas kontrol O1 X2 O2 

 

O1 adalah pretes yang diberikan sebelum diberikan perlakuan, O2 adalah postes 

yang diberikan setelah diberikan perlakuan.  X1 adalah pembelajaran dengan 
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menerapkan metode pembelajaran POE dan X2 adalah pembelajaran dengan 

metode konvensional. 

 

 

2. Metode penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen.  Peneliti untuk 

memperoleh informasi melakukan tahap sebagai berikut: 

a. Studi pustaka sebagai dasar untuk membangun landasan teori, kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian sehingga peneliti memiliki pemahaman 

terhadap masalah yang diteliti. 

b. Wawancara, yaitu tanya jawab langsung kepada beberapa orang di sekolah.  

Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah untuk 

mengetahui kondisi dan situasi sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang 

kesiswaan sebagai ahli untuk pembagian kelas yang diperlukan untuk 

menentukan sampel penelitian, beberapa guru mata pelajaran kimia untuk 

mengetahui karakteristik dan hasil belajar siswa serta wawancara kepada 

beberapa siswa untuk mengetahui cara mengajar guru terutama guru mata 

pelajaran kimia.. 

c. Tes Pretes dan Postes sebagai sumber data primer. 

 

E. Variabel Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas pembelajaran POE untuk me-

ningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit di SMA Kosgoro Bandar Sribawono. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
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1. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran POE (kelas 

eksperimen) dan  model pembelajaran konvensional (kelas kontrol).  

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir luwes siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non-elektrolit. 

 

F. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes tertulis yang digunakan yaitu soal pretes dan postes pada materi larutan 

elektrolit dan non-elektrolit yang terdiri dari 4 butir soal uraian untuk meng- 

ukur kemampuan berpikir luwes siswa. 

2. Lembar penilaian yang digunakan antara lain: 

a. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran POE, diadopsi dari 

Sunyono (2014). 

b. Angket respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran, diadopsi dari 

Sunyono (2014). 

c. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, 

diadopsi dari Sunyono (2014). 

d. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

model pembelajaran POE, diadopsi dari Sunyono (2014). 
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G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah : 

1. Pra Penelitan  

a. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian di SMA 

Kosgoro Bandar Sribawono. 

b. Mengadakan observasi ke sekolah untuk mendapatkan informasi tentang 

data siswa, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana yang ada di 

sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksa-naan 

penelitian. 

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

  Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, peneliti membuat perangkat penelitian dan instrumen 

penelitian. Perangkat penelitian terdiri dari silabus, analisis konsep, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen 

penelitian terdiri dari kisi-kisi soal pretes-dan postes, soal pretes dan postes, 

rubrikasi pretes dan postes, lembar keterlaksanaan model pembelajaan POE, 

angket respon siswa, lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan model pembelajaran POE, dan lembar aktivitas siswa 

selama pembelajaran. Selanjutnya melakukan uji validitas dan reliabilitas 

terhadap soal pretes/postes kepada siswa kelas XI yang telah menerima materi 

larutan elektrolit dan non-elektrolit. 
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b. Tahap Penelitian 

Pada tahap penelitian, langkah-langkah yang dilakukan yaitu: (1) melakukan 

pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol;  

(2) melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan di masing-

masing kelas, pembelajaran dengan model POE  diterapkan di kelas 

eksperimen serta pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol;  (3) 

melakukan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan dengan pengujian hipotesis, analisis data 

kepraktisan, dan analisis data keefektivan dan analisis data.   

d. Tahap Akhir 

Pada tahap ini, setelah peneliti menganalisis data, kemudian peneliti membahas 

dan memberikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan. 
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Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. alur Penelitian 
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H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes 

 

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen tes yaitu 

soal pretes dan postes yang digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrumen tes 

ini dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan 

telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data.  Instrumen 

yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel 

(Arikunto, 2006).  Berdasarkan hasil uji coba tersebut maka akan diketahui 

validitas dan reliabilitas instrumen tes. 

 

a) Validitas 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006).  Sebuah instrumen dikatakan va- 

lid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.  Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang dikemu- 

kakan oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS versi 17 for Windows. 

 

b) Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen 

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  Suatu alat evaluasi 

dikatakan reliabel jika soal diuji pada ruang dan waktu yang berbeda hasilnya 

tetap sama.  Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat 
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reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini 

analisis dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 17 for Windows. 

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford: 

0,80 < r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20; tidak reliabel 

 

2. Analisis Data Kemampuan Berpikir Luwes  

 

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna yang digunakan untuk 

menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

a.  Perhitungan Nilai Siswa 

Nilai pretes dan postes diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai Akhir =   ........................................ (1) 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain yang 

selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. 
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b.  Perhitungan n-Gain  

Kemampuan berpikir luwes pada materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit 

antara model pembelajaran POE dengan metode konvensional dapat diketahui 

dengan melakukan analisis skor gain ternormalisasi.  Perhitungan ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan nilai pretes dan postes dari kedua kelas.  Rumus n-

Gain (g) menurut Hake (dalam Sudjana, 2005) adalah sebagai berikut: 

Rumus nilai n-Gain =   .................................... (2) 

Menurut Hake (dalam Sunyono, 2014) terdapat kriteria n-Gain, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi” jika n-Gain > 0,7 

2. Pembelajaran dengan skor n-Gain ”sedang” n-Gain terletak antara  

0,3 < n-Gain ≤ 0,7 

3. Pembelajaran dengan skor n-Gain ”rendah”  jika n-Gain ≤ 0,3 

 

Efektivitas model pembelajaran POE tidak hanya dilihat dari perbedaan nilai rata-

rata n-Gain tetapi juga didukung dengan data kepraktisan dan keefektivan model 

pembelajaran POE yang diperoleh melalui lembar penilaian observasi berupa 

lembar keterlaksanaan model pembelajaran POE, angket respon siswa, lembar 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan lembar akitivitas siswa.  

Analisis data kepraktisan ditentukan dari keterlaksanaan model pembelajaran 

POE dan respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
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a).  Analisis data keterlaksanaan model pembelajaran POE  

 

Keterlaksanaan model pembelajaran POE diukur melalui penilaian terhadap keter- 

laksanaan RPP yang memuat unsur-unsur model pembelajaran yang meliputi 

sintak pembelajaran, sistem sosial, dan prinsip reaksi.  Analisis terhadap 

keterlaksanaan RPP model pembelajaran POE dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus (3). 

     % Ji = (∑Ji / N) x 100%    ...................................  (3) 

Keterangan : %Ji =  Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek  

pengamatan pada pertemuan ke-i 

∑Ji =   Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i 

         N  =   Skor maksimal (skor ideal) 

 

2. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat. 

3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sebagaimana pada tabel berikut.  

 

Tabel 3.  Kriteria tingkat keterlaksanaan (Ratumanan dalam Sunyono, 2012) 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100,0% 

60,1% - 80,0% 

40,1% - 60,0% 

20,1% - 40,0% 

0,0% - 20,0% 

Sangat tinggi 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Sangat rendah 
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b).  Analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model 

POE, dilakukan langkah-langkah berikut: 

1. Menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. 

2. Menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif dan 

negatif. 

3. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana 

Tabel 3. 

 

Ukuran keefektivan model pembelajaran POE dalam penelitian ini ditentukan dari    

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran, serta ketercapaian dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir luwes siswa. 

 

c).  Analisis data aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan 

lembar observasi oleh dua orang observer.  Analisis deskriptif terhadap aktivitas 

siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan rumus: 

% Pa =  x100%   .......................................  (4) 

 

Keterangan: Pa = Persentase aktivitas siswa dalam belajar di kelas. 

        Fa = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang muncul. 

        Fb = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang diamati. 
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2. Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak 

relevan untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-ratanya, kemudian 

menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana 

Tabel 3. 

3. Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembelajaran berdasarkan 

persentase setiap aspek aktivitas yang diamati. 

 

d).  Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

Untuk analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran POE, dilakukan langkah-langkah berikut. 

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru dengan menggu- 

nakan rumus: 

% Ji = (∑Ji / N) x 100%  ................................  (5) 

Keterangan : %Ji =  Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan 

pada pertemuan ke-i 

   ∑Ji =  Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh   

pengamat pada pertemuan ke-i 

          N =   Skor maksimal (skor ideal) 

 

2. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek 

pengamatan dari dua orang pengamat. 

3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru 

sebagaimana Tabel 3. 
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2.  Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas 

kemudian uji kesamaan dua rata-rata lalu uji perbedaan dua rata-rata.  Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a.  Uji normalitas  

Hipotesis untuk uji normalitas : 

Ho = data penelitian berdistribusi normal 

H1 = data penelitian berdistribusi tidak normal 

Untuk uji normalitas data digunakan rumus sebagai berikut : 

 

    ................................................... (4) 

Keterangan :  = uji Chi- kuadrat 

                 fo = frekuensi observasi 

                 fe = frekuensi harapan 

 

Data akan berdistribusi normal jika χ
2 

hitung < χ
2 

tabel dengan taraf signifikan 5% dan 

derajat kebebasan dk = k – 3 (Sudjana, 2005). 

 

b. Uji homogenitas  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

dibandingkan memiliki nilai rata-rata dan varians yang homogen.  Untuk uji 

homogenitas dua varians ini rumusan hipotesisnya adalah: 

H0 : σ1
2

 = σ2
2   

Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang 

homogen.  

H1 : σ1
2

 ≠ σ2
2

   Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang tidak 

homogen. 
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Sedangkan untuk uji homogenitas kedua varians kelas sampel, digunakan uji 

kesamaan dua varians, dengan rumusan statistik : 

            dengan       ………………….(5) 

Keterangan: S = simpangan baku 

   x = n-Gain siswa 

    = rata-rata n-Gain 

   n = jumlah siswa 

 

Dengan kriteria uji adalah terima   jika <  pada taraf nyata 5% 

(Sudjana, 2005). 

 

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
 

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan awal 

berpikir luwes siswa di kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan 

kemampuan awal berpikir luwes siswa di kelas kontrol.  Uji kesamaan dua rata-

rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji-t 

(Sudjana, 2005). 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 :  Rata-rata nilai pretes kemampuan berpikir luwes siswa di kelas 

       eksperimen sama dengan rata-rata nilai pretes kemampuan berpikir 

luwes siswa di  kelas kontrol pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

H0 : µ1x = µ2x 
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H1 :  Rata-rata nilai pretes kemampuan berpikir luwes siswa di kelas 

   eksperimen tidak sama dengan rata-rata nilai pretes kemampuan 

berpikir luwes siswa di kelas kontrol pada materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit.    

         H1 : µ1x ≠ µ2x 

Keterangan: 

µ1 = Rata-rata nilai pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di   

   kelas eksperimen. 

µ2 = Rata-rata nilai pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di   

   kelas kontrol. 

x   = kemampuan berpikir luwes siswa. 

   

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan homogen (  = ), maka 

pengujian kesamaan dua rata-rata tidak menggunakan uji statistik parametrik yaitu  

uji-t, melainkan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-

Whitney U.  Hipotesis uji statistik non parametrik sama dengan hipotesis uji 

statistik parametrik.  Rumus perhitungannya: 

 

Z =   ………………(6) 

 

Dengan   µR1 =             dan  σR  =   

Kriteria pengujian adalah: tolak H0 jika  Z < Zα.  (Siddiq, 2012). 

 

d. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif  

perlakuan terhadap sampel dengan melihat n-Gain kemampuan berpikir luwes 

yang lebih tinggi antara pembelajaran dengan model POE dengan metode 

konvensional dari siswa SMA Kosgoro Bandar Sribawono. 
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Rumusan hipotesis 

H0 : µ1x ≠ µ2x 

H1 : µ1x = µ2x 

H0 :  rata-rata n-Gain kemampuan berpikir luwes siswa pada materi pokok larutan 

elektrolit dan non-elektrolit yang diterapkan model pembelajaran POE lebih 

besar dari rata-rata n-Gain kemampuan berpikir luwes siswa dengan metode 

konvensional. 

H1 :  rata-rata n-Gain kemampuan berpikir luwes siswa pada materi pokok larutan 

elektrolit dan non-elektrolit yang diterapkan model pembelajaran POE lebih 

kecil dari rata-rata n-Gain kemampuan berpikir luwes siswa dengan metode 

konvensional. 

Keterangan: 

µ1  :  Rata-rata n-Gain (x,y) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang 

diterapkan melalui model pembelajaran POE 

µ2  :  Rata-rata n-Gain (x,y) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang 

diterapkan  metode konvensional 

x :  kemampuan memperoleh dan menyajikan data 

y :  kemampuan menganalisis data 

 

Uji statistik ini sangatlah bergantung pada homogenitas kedua varians data, jika 

kedua varians kelas sampel terdistribusi normal dan homogen (σ1
2
 = σ2

2
), maka uji 

yang dilakukan menggunakan rumus yang mengacu pada Sudjana (2005) sebagai 

berikut : 

…………………………(7) 
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Keterangan: 

t hitung =  Koefisien t 

     1x  =  Mean n-Gain kelas eksperimen 

    2x  =  Mean n-Gain kelas kontrol 

    
2

1s  =  Varians kelas eksperimen 

    
2

2s  =  Varians kelas kontrol 

    
2s  =  Varians kedua kelas 

    1n  =  Jumlah sampel kelas eksperimen 

    2n  =  Jumlah sampel kelas kontrol 

 

Kriteria pengujian terima Ho jika thitung > tabel dan tolak Ho jika mempunyai harga-

harga lain.  Langkah selanjutnya, yaitu mencari harga t tabel pada tabel distribusi t 

dengan level signifikan 0,05 dan 2-n  ndk 21   untuk 
2

2

2

1   , kemudian 

membandingkan harga t hitung dengan t tabel dan menarik kesimpulan. 

 

 



 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terhadap penelitian efektivitas 

model pembelajaran POE dalam meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang dilaksanakan di SMA Kosgoro Bandar Sribawono, model 

pembelajaran POE efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa 

kelas X pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  Keefektivan tersebut 

didukung juga dengan uji kepraktisan dan uji keefektivan model pembelajaran 

POE melalui lembar keterlaksanaan model pembelajaran POE, angket respon 

siswa, lembar aktivitas siswa selama pembelajaran dan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan hasil analisis data dalam kategori tinggi.    

 

B. SARAN 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan bahwa : 

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian pada model pembelajaran POE, 

sebaiknya tahapan-tahapan model pembelajaran POE dijelaskan terlebih 

dahulu sebelum memulai pembelajaran sehinggan dapat berjalan dengan baik. 
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2. Bagi peneliti lain sebaiknya memperhatikan waktu dalam pembelajaran 

sehingga peneliti dalam menjelaskan tahapan-tahapan model pembelajaran 

POE akan efektif. 

3. Perlu upaya bagi peneliti lain untuk lebih melatih kemampuan berpikir luwes 

lagi supaya menghasilkan nilai n-Gain yang signifikan antara  

kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga terletak dalam rentang atau 

kategori yang berbeda. Jika n-Gain kelas eksperimen lebih besar daripada n-

Gain kelas kontrol maka suatu model pembelajaran dapat dikatakan lebih 

efektif. 
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